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BAB 6 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan  

          Dari hasil penelitian dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan kelompok umur dan jenis kelamin, ditemukan insiden 

tertinggi pada umur 18-65 tahun dan jumlah laki-laki yang terinfeksi 

hampir sama dengan perempuan. 

2. Spesies malaria terbanyak yang ditemukan adalah Plasmodium vivax. 

3. Gambaran malaria setiap puskesmas di Kota Sawahlunto berbeda-beda, 

ditemukan dua puskesmas (Puskesmas Kolok dan Puskesmas Kampung 

Teleng) tidak terdapat kasus malaria, Puskesmas Talawi ditemukan 3 

kasus dengan rentang usia 0-17 tahun 2 orang dan 1 orang usia 18-65 

tahun, 2 perempuan dan 1 laki-laki, jenis Plasmodium ketiganya adalah 

vivax, Puskesmas Sungai Durian ditemukan 76 kasus dengan rentang usia 

terbanyak 18-65 tahun sebanyak 52 orang, 0-17 tahun 19 orang, 66-79 

tahun 3 orang dan 80-99 tahun 2 orang, 35 perempuan dan 41 laki-laki, 

jenis Plasmodiumnya 1 orang falciparum dan 75 orang vivax, Puskesmas 

Lunto ditemukan 1 kasus dengan rentang usia 18-65 tahun, laki-laki, jenis 

Plasmodiumnya falciparum, Puskesmas Silungkang ditemukan 3 kasus 

usia 18-65 tahun, 2 perempuan dan 1 laki-laki, jenis Plasmodium 

ketiganya adalah vivax.  

4. Pengobatan malaria menggunakan obat paket yang terdiri dari artesunate, 

amodiaquin dan primaquin. 
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6.2 Saran 

6.2.1 Bagi Puskesmas  

1) Memperbaiki sistem pencatatan pasien. 

2) Lebih akif mencari pasien yang positif malaria tapi tidak datang berobat. 

6.2.2 Bagi Masyarakat 

1) Lebih aktif untuk berobat ke puskesmas  

2) Membersihkan rumah dari apa saja yang bisa menjadi transmisi nyamuk, 

agar tidak ditemukan lagi kasus malaria positif. 

 


